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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk: (1) mendeskripsikan implementasi penilaian dalam
pembelajaran PPKn berbasis daring di MTs Negeri 8 Gunungkidul, (2) mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran PPKn berbasis daring di
MTs Negeri 8 Gunungkidul, (3) mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi
adanya hambatan dalam melaksanakan penilaian dalam pembelajaran PPKn berbasis daring
di MTs Negeri 8 Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek
ditentukan melalui teknik purposive, yakni guru PPKn. Pengujian keabsahan data
menggunakan teknik cross chek. Analisis data dengan menggunakan induktif. Hasil
penelitian menunjukan: (1) Pelaksanaan penilaian pembelajaran PPKn berbasis daring yang
dilakukan belum terlaksana sesuai dengan standar penilaian pembelajaran yang telah
ditetapkan; (2) Hambatan yang di alami yakni, keterbatasan guru dalam mengembangkan
platform pembelajaran, guru merasa kesulitan dalam melakukan kontrol kepada peserta
didik, keterbatasan waktu dalam melakukan penilaian dan koneksi internet yang tidak
lancar; (3) Upaya yang dengan memaksimalkan platform pembelajaran, memperbanyak
interaksi dengan peserta didik, dan mengikuti pelatihan/diklat.

ABSTRACT

The purpose of this study is to: (1) describe the implementation of assessment in daring-
based Civics learning at MTs Negeri 8 Gunungkidul, (2) identify obstacles faced by teachers
in implementing daring-based Civics learning at MTs Negeri 8 Gunungkidul, (3) describe
efforts made by teachers to overcome obstacles in implementing assessment in daring-based
Civics learning at MTs Negeri 8 Gunungkidul. This research used a qualitative approach. The
subject was determined through purposive technique, namely the Civics teacher. Testing the
validity of data using cross-check techniques. Data analysis using inductive. The results
showed: (1) The implementation of daring-based Civics learning assessment has not been
carried out in accordance with the established learning assessment standards; (2) The
obstacles experienced, namely, teacher limitations in developing learning platforms,
teachers find it difficult to control students, limited time in conducting assessments and
internet connections that are not smooth; (3) Efforts to maximize the learning platform,
increase interaction with students, and participate in training / training
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Sistem pendidikan yang berlaku selama ini ternyata belum dapat memenuhi harapan dari tujuan
pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam Pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2003. Hal tersebut
dibuktikan dengan adamya survai yang dilakukan oleh US News and World Report, BAV Group, dan
Wharton School of the University of Pennsylvania (2021) menyatakan bahwa sistem pendidikan di
Indonesia menduduki peringkat 54 dari 78 negara. Berdasarkan hasil survai tersebut menunjukan
bahwa kualitas pendidikan di Indonesia belum mencapai harapan dan menprihatinkan, terlebih lagi
adanya pandemi covid-19 ini berpotensi memiliki ketertinggalan yang semakin nyata.
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Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus diupayakan. Guru sebagai pendidik
merupakan salah satu pelaku yang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan. Guru tidak hanya
dituntut untuk menciptakan peserta didik yang pintar dan berprestasi dalam bidang pengetahuan
saja, tetapi juga untuk menciptakan generasi yang memiliki sikap spiritual, berakhlak mulia, dan
memiliki sikap keterampilan untuk dirinya, masyarakat dan bangsa sesuai dengan tujuan pendidikan.
Untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan yang dilakukan peserta didik sudah mencapai hasil yang
optimal maka diperlukan penilaian sebagai hasil dari proses pembelajaran peserta didik.

Penilaian merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai kinerja peserta didik. Hal
terpenting dalam menilai peserta didik adalah dengan pengumpulan informasi, sesuai dengan
Permendikbud UU Nomor 23 tahun 2016 menyebutkan bahwa penilaian merupakan pencapaian
hasil belajar peserta didik yang dilakukan melalui proses pengumpulan dan pengolahan informasi.
Dengan demikian sebagai pendidik guru harus mengumpulkan berbagai informasi pada saat
pembelajaran untuk memberikan penilaian kepada peserta didik. Dari pengertian di atas dapat ditarik
benang merah bahwa penilaian merupakan suatu proses dalam membuat dan mengumpulkan
informasi yang dilakukan oleh guru untuk memantau, mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Namun berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Mardikiarini & Hamdani (2019: 75), menyatakan bahwa penilaian kurikulum
2013 sudah dilaksanakan, tetapi dalam pelaksanaan penilaian sikap dan ketrampilan belum dapat
dilaksanakan dengan maksimal.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nur & Zulyan (2021: 10861) bahwa permasalahan yang
dialami guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran PPKn, yaitu: (a) guru merasa kesulitan
dalam mengukur sikap setiap peserta didik karena guru harus benar-benar melihat dan menghafal
kepribadian setiap peserta didik dengan jumlah yang banyak, (b) dalam pelaksanaan penilaian
keterampilan masalah yang dihadapi guru ialah peserta didik bersikap pasif ketika melakukan diskusi
dan hanya sekedar menyimak sehingga guru merasa terhambat dalam memberikan penilaian.
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2021: 5) menyebutkan bahwa permasalahan guru
dalam penilaian pembelajaran PPKn adalah guru belum memiliki keterampilan mengolah dan
membuat instrumen untuk melakukan penilaian sikap dan keterampilan peserta didik dengan alokasi
waktu yang terbatas, sehingga dalam pelaksanaannya guru tidak melakukan penilaian hasil belajar
pada aspek sikap dan keterampilan. Dari berbagai penelitian yang telah diuraikan di atas
menunjukkan bahwa permasalahan dalam penilaian pembelajaran PPKn cenderung tidak jauh
berbeda dengan permasalahan yang dihadapi pada tahun sebelum-sebelumnya, yaitu guru belum
melaksanakan penilaian secara menyeluruh dikarenkan guru merasa kesulitan dalam merancang dan
melaksanakan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan julmah peserta didik yang
banyak dan memiliki latar belakang berbeda-beda.

Pelaksanaan penilaian yang seharusnya sesuai pada kurikulum 2013 vyang tidak hanya
menekankan kepada hasil pembelajaran peserta didik, tetapi lebih menekankan kepada proses untuk
mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Dalam melaksanakaan penilaian terdapat tiga aspek
penilaian yang dilakukan dan dikembangkan, ketiga aspek tersebut ialah: a) penilaian sikap, b)
penilaian pengetahuan, dan c) penilaian ketrampilan. Ketiga aspek dalam penilaian tersebut saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahakan, namun faktanya ketiga aspek penilaian tersebut belum dapat
dilaksanakan dengan baik.

Kenyataannya yang terjadi menunjukkan betapa banyak permasalahan dalam pelaksanaan
penilaian yang sampai saat ini belum terselesaikan. Terlebih lagi pada dua tahun terakhir ini Indonesia
sedang mengalami bencana pandemi covid-19 yang mengakibatkan dikeluarkannya kebijakan
pendidikan berupa surat edaran Nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelengaraan belajar
dari rumah dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (covid-19) untuk memutus rantai
penyebaran virus yang mematikan. Untuk menindak lanjuti surat edaran dan untuk melaksanakan
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pemenuhan hak peserta didik dalam mendapatkan pelayanan pendidikan maka kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dari rumah (BDR) dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dilakukan
dengan metode pembelajaran daring.

Pembelajaran daring ini tentunya menjadi tantangan baru bagi guru, karena dalam pembelajaran
tatap muka guru memiliki banyak permasalahan yang belum dapat terselesaikan ditambah lagi
dengan pembelajaran daring yang menuntut guru memiliki kesiapan untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran daring ini tentunya tidak terlepas dari permasalahan dalam
pelaksanaan penilaian, seperti penelitian yang dilakukkan oleh Hafiz dkk (2020: 105) menyatakan
bahwa guru mengalami kesulitan dalam memberikan penilaian sikap karena adanya pembelajaran
daring ini guru tidak bisa mengontrol dan melihat secara langsung ketika peserta didik berinteraksi,
berkomunikasi, dan sosialisais dengan peserta didik yang lain sehingga hal tersebut menjadi kendala
bagi guru dalam memberikan penilaian. Selain itu dalam aspek pengetahuan peserta didik
mendapatkan hasil yang maksimal, tetapi guru mengalami keraguan apakah hasil pengetahuan
tersebut berasal dari materi-materi yang mereka pahami sendiri atau mendapatkan bantuan dari
orang dewasa. Dengan demikian adanya pembelajaran daring tersebut guru tidak bisa mengamati
langsung sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik, sehingga hal tersebut mempersulit
guru dalam memantau kondisi peserta didik serta interaksi yang kurang maksimal. Bertambahnya
permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran daring tersebut semakin nyata menunjukkan
bahwa kondisi pelaksanaan penilaian saat ini masih jauh seperti apa yang diharapkan. Berdasarkan
uraian salah satu sekolah yang melaksanakan pembelajaran daring di Kabupaten Gunungkidul adalah
MTs Negeri 8 Gunungkidul. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
penilaian yang dilakukan oleh guru PPKn pada saat pembelajaran daring tahun ajaran 2020/2021 di
MTs Negeri 8 Gunungkidul.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013. hal 219) subjek tidak
ditentukan melalui sampel acak, tetapi subjek tersebut ditentukan melalui teknik pengambilan data
dengan melakukam pertimbangan atau kriteria tertentu (purposive). Dengan demikian subjek
penelitian ini yakni guru PPKn. Pengumpula data dilakukan melalui teknik wawancara dan analisis
dokumentasi. Pengujian keabsahan data menggunakan teknik cross chek. Teknik cross chek yakni
melakukan pengecekan antar metode pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara kemudian
dipadukan dengan observasi dan sebaliknya. Analisis data dengan menggunakan analisis data induktif
dengan menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta umum yang ditemui di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yang dilakukan MTs Negeri 8 Gunungkidul
dilakukan berdasarkan kebijakan sosial yakni instruksi adanya social distancing. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan di MTs Negeri 8 Gunungkidul, diperoleh data bahwa Sekolah tersebut
telah melaksanaakan pembelajaran full daring pada saat pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) level 4 tahun ajaran 2020/2021, dilakukan kurang lebih selama satu setengah
tahun lamanya. Sehingga guru harus melakukan work from home (WFH) dan anak-anak melakukan
pembelajaran secara daring dari rumah masing-masing..

Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka
anata peserta didik dan guru, namun pembelajaran dilakukan melalui daring dengan menggunakan
jaringan internet dengan perangkan komputer atau handphone sebagai alat perantara. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran PPKn yang dilakukan di MTs Negeri 8 Gunungkidul pada masa daring
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ini memanfaatkan berbagai platform. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan guru PPKn yang
menyatakan bahwa platform pembelajaran daring yang sering digunakan ialah whatsapp group.
Pemilihan platform pembelajaran menggunakan whatsapp tersebut dikarenakan guru merasa lebih
mudah dalam penyampaian materi dan guru tidak ingin memberatkan peserta didik dalam
mengakses materi pembelajaran, sehingga platform whatsapp dianggap lebih mudah digunakan
peserta didik. Selain platform whatsapp, guru PPKn menggunakan google meet dan google form
sebagai platform pendukung pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di
lapangan, maka hasil penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif dapat diuraikan sebagai
berikut.

1. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran PPKn Berbasis Daring di MTs Negeri 8
Gunungkidul

Dalam pembelajaran penilaian dilakukan oleh pendidik untuk melihat
ketercapaian hasil belajar. Penilaian dalam pembelajaran PPKn memiliki kekhasan
yang berkenaan dengan karakteristik dari bidang studi PKN. Ciri dari PPKn salah
satunya vyakni value bades education (Winataputra & Budimansyah, 2007).
Merupakan kelompok mata pelajaran kepribadian dan kewarganegaraan untuk
meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik terhadap kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta peningkatan kualitas diri sebagai
manusia.

PPKn sebagai mata pelajaran dengan mengembangkan misi sebagai pendidikan
nilai atau pendidikan karakter maka penilaian dalam hal PPKn diarahkan sebagai
penilaian kepribadian yang dilakukan memalui aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Aspek sikap mata pelajaran kewarganegaraan dapat dilakukan melalui
pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap peserta didik, sedangkan aspek
pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan dengan ujian, ulangan atau
penugasan. Dengan demikian penilaian harus dilakukan secara terencana dan
sistematis, selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dan dokumentasi yang didaptkan diperoleh data bahwa, dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran PPKn secara daring di MTs Negeri 8
Gunungkidul adalah sebagai berikut.

a. Penilaian sikap spiritual
Penilaian sikap yang MTs Negeri 8 Gunungkidul ini dilakukan oleh guru
kepada peserta didik dengan menggunakan teknik observasi tertutup kepada
peserta didik. Kegiatan observasi oleh guru PPKn dilakukan selama proses
pembelajaran yang didapatkan melalui pengamatan tingkah laku peserta didik

Cara guru dalam melakukan penilaian sikap selama pembelajaran daring dengan

melihat peserta didik saat bedoa sebelum pembelajaran dimulai, tanya jawab

mengenai kegiatan ibadah pada saat pembelajaran melalui zoom meeting yang
disesuaikan dengan waktu ibadah, misalnya saat pertemuaan pembelajaran
pada pagi maka guru bertanya kepada peserta didik apakah sudah
melaksanakan sholat subuh. Selain itu penilaian yang dilakukan ialah dengan
melihat respona anak-anak saat menjawab salam dari bapak/ibu guru melalui
platform whatsapp group.
Berkaitan dengan bentuk instrumen yang digunakan guru PPKn MTs Negeri 8
Gungungkidul disesuaikan dengan kondisi serta yang telah dibuat pada rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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Gambar 1
Instrumen RPP penilaian sikap spiritual
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Berdasarkan temuan penelitian, butir sikap pada instrumen penilaian sikap spiritual
dalam RPP yang dibuat guru PPKn jika dilihat dari Kompetensi Dasar (KI-1.1) yang
dijabarkan dalam indikator dalam dokumen RPP yang dilakukan oleh guru PPKn masih
bersifat umum, terlebih pada butir berdoa sebelum melakukan kegiatan dan taat
beribadah merupakan butir yang dapat masuk kedalam butir sikap bersyukur. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian juga ditemukan perbedaan butir sikap pada instrumen
penilaian sikap spiritual dengan indikator dokumen penilaian akhir peserta didik. Misalnya
guru melakukan penilaian rasa syukur dan toleransi, namun pada dokumen penilaian
muncul indikator beriman dan bertaqwa.

Dalam RPP yang dibuat oleh guru PPKn MTs Negeri 8 Gunungkidul memuat instrumen
spiritual untuk dijadikan pedoman penilaian, namun pada kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa guru PPKn secara langsung memberikan penilaian kepada peserta
didik pada dokumen penilaian peserta didik tanpa mencatat nilai pada lembar instrumen
penilaian yang telah dibuat dalam RPP. Terjadinya hal tersebut dikarenakan guru kurang
memperhatikan komponen-komponen yang diperlukan pada saat pembuatan instrumen
penilaian secara daring yang tentu lebih mudah dan khusus. Proses penilaian pembelajaran
secara daring yang masih bersifat umum dilakukan oleh pendidik hanya cukup untuk
mengambarkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Penyebab lain
yang mempengaruhi ketidakcocokan pembuatan instrumen dengan tujuan pembelajaran
dikarenakan guru belum memahami sepenuhnya menganai langkah-langkan pembuatan
instrumen. Guru merasa kesulitan membuat instrumen karena kerebatasan sumber daya
yang dimiliki dan belum tersedianya instrumen penilaian yang sesuai dengan materi yang
diajarkan beserta pedoman penggunaan instrumen yang sesuai.

. Penilaian sikap sosial

Penilaian sikap sosial merupakan penilaian yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam
memahami dan melaksanakan nilai serta norma sosial yang berlaku. Pembelajaran PPKn
erat kaitanya dengan pelaksanaan sikap sosial, oleh karena itu guru PPKn memiliki
tanggung jawab dalam memberikan pendidikan berbasis nilai seperti hak, kewajiban, dan
tanggungjawab dalam berbangsa. Dalam pelaksanaan penilaian sikap sosial guru
mengamati sikap kedisiplinan, sopan santun, dan tanggung jawab peserta didik.
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen RPP menunjukkan penilaian sikap sosial yang
dilakukan guru dengan menggunakan bentuk non tes dengan teknik observasi tertutup.

Adapun cara guru menilai sikap sosial yakni pada aspek kedisiplinan peserta
didik pada pembelajaran daring ialah ketika pengumpulan tugas secara tepat waktu
sesuai dengan batas yang diberikan. Untuk sikap sopan santun, cara yang dilakukan
dengan melakukan pengamatan ketika peserta didik merespon pesan dari guru serta
pada saat pengumpulan tugas di sekolah. Terkait sikap tanggung jawab ini guru
melihat kehadiran peserta didik saat pembelajaran dan saat mendapatkan tugas-
tugas dari guru apakah langsung dikerjakan atau tidak. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan penilaian sikap sosial selama
pembelajaran daring guru belum menerapkan semua butir sikap sosial yang telah
ditetapkan pada dokumen penilaian akhir. Selain itu pada penilaian sikap guru PPKn
tidak mengaitkan butir sikap terhadap indikator yang disesuaiakan dengan
kompetensi inti (KI-2) atau aspek pengetahuan dalam materi pembelajaran PPKn.

c. Penilaian pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa penilaian pengetahuan
dilakukan oleh guru PPKn kepada peserta ddik dnegan menggunakan teknik penilaian
tes tertulis dan tes lisan. Tes tertulis yang dilakukan berbentuk soal pilihan ganda &
essay. Pemberian soal pilihan ganda yang dilakukan oleh guru dilakukan melalui
google form yang biasanya dilakukan pada saat ulangan harian, sedangkan
pemberian soal essay, peserta didik mengerjakan soal pada lembar kerja siswa (LKS).
Pemberian soal essay biasanya dilakukan pada saat melalui platform whatsapp.
Terkait pemberian tugas biasanya dilakukan pada akhir pembelajaran setelah peserta
didik melakukan diskusi melalui whatsapp group. Tugas-tugas yang sudah diberikan
tersebut difoto lalu dikirim melalui whatsapp peserta didik kepada guru.

Terkait dengan teknik lisan, guru melakukan sesi tanya jawab atau diskusi pada
saat pembelajaran melalui google meet terkait materi yang telah dipelajarai pada
hari itu. Hal tersebut bertujuan untuk memantik kembali ingatan peserta didik
tentang materi yang baru saja dipelajari. Dalam pelaksanaan penilaian pengetahuan
pembelajaran daring berdasarkan haril penelitian yang dilakukan, guru tidak memiliki
pedoman penilaian seperti instrumen kisi-kisi soal ulangan harian.

d. Penilaian Keterampilan

Dalam pembelajaran daring di MTs Negeri 8 Gunungkidul, pelaksanaan
penilaian pada sikap keterampilan ini menggunakan teknik praktik. Cara yang
dilakukan guru PPKn dalam melakukan penilaian keterampilan dilakukan saat
pembelajaran dengan metode pembelajaran diskusi, dengan melihat keaktifaan
peserta didik yang dilihat dari aspek keterampilan berbicara dan menjawab dari
peserta didik didik. Guru melakukan penilaian keterampilan berbicara melalui
platform google meet terkait materi yang sedang dibahas. Guru melakukan penilaian
keterampilan menjawab saat diskusi melalui google meet atau saat pembelajaran
melalui whatsapp group. Pelaksanaan penilaian tersebut dilakukan satu kali pada
setiap satu kompetensi dasar. Pada pelaksanaan penilaian yang dilakukan pada masa
daring ini membuat guru kesulitan dalam memberikan tugas keterampilan. Penilaian
yang dilakukan guru PPKn MTs Negeri 8 Gunungkidul hanya mengandalkan penilaian
proses dari pembelajaran seperti keaktifaan saat berbicara dan menjawab pada
kegiatan diskusi dengan mengacu pada butir instrumen penilaian keterampilan.
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2. Hambatan Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran PPKn Berbasis Daring di MTs Negeri 8
Gunungkidul
a. Keterbatasan Guru dalam mengembangkan platform pembelajaran

Guru ditunut untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui pembelajaran daring
dengan berbagai inovasi terlebih lagi guru PPKn mengeluh karena usianya sudah lanjut
dan kurang memahami penggunaan teknologi dan platform pembelajaran. Hal tersebut
tentu menjadi tugas tambahan guru, karena guru harus memikirkan platform
pembelajaran yang dapat menunjang dan bermakna dengan waktu pembelajaran daring
yang relatif singkat. Keterbatasan yang dirasakan guru dalam penggunaan TIK tersebut
berdampak pada penggunaan platform pembelajaran yang monoton. Seperti yang telah
dikemukakan di atas, dalam pembelajaran daring platform pembelajaran yang sering
digunakan oleh guru yakni platform whatsapp. Pengetahuan teknis guru mengenai
teknologi informasi dan komunikasi yang terbatas tersebut menjadi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran dikelas, salah satunya dalam melaksanakan penilaian
pembelajaran.

. Guru mengalami kesulitan dalam melakukan kontrol kepada peserta didik

Pembelajaran daring ini tentu berbeda dengan pembelajaran luring. Pada
pembelajaran luring guru dapat secara penuh untuk mengamati dan mengawasi kegiatan
peserta didik selama di sekolah, akan tetapi pada pembelajaran daring ini guru tidak
leluasa dalam memantau perkembangan peserta didik secara keseluruhan. Tentu hal
tersebut berpengaruh terhadap kesulitan guru PPKn dalam menilai peserta didik pada
saat pemberian tugas kepada peserta didik, karena terdapat peserta didik tugasnya
dikerjakan oleh keluarganya baik ayah, ibu, dan saudaranya. Permasahalan tersebut
menjadi hambatan dan kendala yang dihadapi guru, keraguan guru dalam memberikan
penilaian kepada peserta didik dimana soal yang diberikan kepada peserta didik dari guru
apakah dikerjakan secara mandiri atau hanya dikerjakan oleh orangtua bahkan saudara
terdekat dari peserta didik. Selain permasalahan di atas, guru PPKn merasa bahwa
minimnya kontrol dan pengawasan menghabat proses penilaian sikap dan keterampilan
peserta didik dikarenakan guru tidak dapat mengamati secara langsung kegiatan yang
dilakukan peserta didik. Guru tidak dapat melihat perkembangan, sikap, kemampuan dan
keterampilan peserta didik secara maksimal, sehingga pembelajaran hanya terfokus
kepada pemberian materi (pengetahuan) dan kurang menanampkan sikap dan
keterampilan. Selain itu, kurangnya kontrol tersebut menyebabkan guru tidak dapat
memastikan apakah peserta didik benar-benar mengikuti kegiatan pembelajaran atau
hanya sekedar mengikuti presensi lalu peserta didik meninggalkan pembelajaran.
Pembelajaran daring dengan interaksi yang hanya dapat dilakukan melalui tatap maya
tersebut menyebabkan guru minim pengawasan.

. Keterbatasan waktu dalam melakukan penilaian pada masa pembelajaran daring

Seperti yang telah disampaikan di atas, pembelajaran daring yang dilakukan di rumah
juga menyebabkan perubahan alokasi waktu pembelajaran. Seperti yang terjadi di MTs
Negeri 8 Gunungkidul, pada saat pembelajaran tatap muka bisanya dalam satu jam
pembelajaran sekitar 40 sampai 45 menit, tetapi karena adanya pandemi covid-19 ini
sehingga alokasi waktu pembelajaran hanya 3x30 menit, yakni hanya satu jam lebih 30
menit. Hal tersebut menyebabkan guru tidak bisa secara optimal melakukan penilaian,



AGORA: Jurnal Kajian Pancasila dan Kewarganegaraan

pengawasan, dan kontrol terhadap peserta didik. Terlebih lagi satu kelas memiliki jumlah
peserta yang cukup banyak yakni sekitar 32 peserta didik, dan guru harus mempersiapkan
platform, sumber, dan materi pembelajaran sehingga dalam melakukan penilaian guru
belum maksimal. Hambatan tersebut juga berdampak pada guru pengisian instrumen
penilaian pada RPP, waktu yang dimiliki guru sangat terbatas sehingga guru tidak leluasa
dalam melakukan penilaian, terlebih lagi menurut guru PPKn jumlah peserta didik pada
setiap kelas sangat banyak menyebabkan guru kesulitan dalam mengisi instrumen
penilaian seperti yang termuat dalam RPP. Hambatan tersebut juga menyebabkan guru
kesulitan dalam melaksanakan penilaian sikap, guru kurang leluasa dalam melakukan
penilaian sikap karena waktu pembelajaran daring yang minim ditambah dengan jumlah
peserta didik dalam tiap rombel sangat banyak. Selain itu keterbatasan waktu yang
dimiliki guru berdampak pada penggunaan teknik penilaian. Guru hanya mengandalkan
satu teknik pengamatan sebagai jalan utama melakukan penilaian.
d. Koneksiinternet yang tidak lancar

Minimnya koneksi internet menyebabkan jaringan/sinyal tidak stabil menjadi kendala
dalam melaksanakan kegiatan belajar secara daring. Pembelajaran secara jarak jauh
hanya mengandalkan koneksi internet akan menjadi hal yang tidakberguna dan sia-sia
apabila jaringan internet tidak tersedia. Baik guru maupun peserta didik sering kali
mengeluhkan jaringan internet yang kurang dan tidak stabil. Pada pelaksanaan
pembelajaran secara daring di MTs Negeri 8 Gunungkidul sering hari-hari ditemui
beberapa anak yang tidak dapat mengakes platform pembelajaran online yang dilakukan
melalui aplikai seperti google meet dan google form yang sering kali tersendat-sendat.
Terlebih lagi ketika cuaca sedang tidak bersahabat misalnya saat hujat lebat terkadang
membuat pembelajaran secara daring sulit diikuti oleh peserta didik sehingga sebagaian
peserta didik tertinggal dalam mengikuti kegiatan belajar seperti tidak dapat
menyelesaikan tugas secara tepat waktu, sehingga menyebabkan guru harus menunggu
untuk memeriksa hasil tugas peserta didik.

3. Upaya Guru Dalam Mengatasi Hambatan Penilaian Pembelajaran PPKn Berbasis Daring.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dengan pertanyaan mengenai bagaimana
upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penilaian pembelajaran PPKn secara
daring ini maka hasil yang didapatkan adalah sebagi berikut.

a. Mengikuti pelatihan/diklat
Upaya yang dilakukan yakni dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang
dapat mengatasi kesulitan dalam melaksanakan penilaian, seperti pelatihan
penilaian pembelajaran e-learning yang diselenggarakan oleh pihak sekolah,
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) maupun Kemenag karena hal
tersebut dirasa sebagai salah satu penunjang agar guru dapat memahami betul
makna dari penilaian mulai dari tahap perencanaan sampai dengan hasil akhir
dari penilaian sehingga mampu untuk meningkatkan kompetensi profesional
guru.
b. Memperbanyak interaksi dengan peserta didik dan orang tua
Berkaitan dengan minimnya kontrol peserta didik dalam pembelajaran
daring ini guru sulit sekali untuk mengawasi dan mengontrol peserta didik.
Oleh karena itu dalam mengatasi hambatan tersebut guru PPKn selalu
memberikan himbauan kepada peserta didik agar tetap mengikuti proses
pembelajaran daring dengan baik. Selain itu guru saat pembelajaran melalui
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google meet, guru meminta peserta didik agar menyalakan kamera, hal
tersebut dilakukan untuk mengatasi bahwa anak benar-benar mengikuti
pembelajaran. Untuk memaksimalkan upaya tersebut, guru sebagai pemegang
peran penting dalam terlaksananya proses penilaian dapat selalu
mengupayakan dengan memperbanyak interaksi dengan peserta didik. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui telpon atau chat whatsapp. Selain dengan
memperbanyak interaksi, guru mengupayakan melalui kerjasama dengan
orangtua peserta didik. Kerjasama yang dilakukan yaknin berkoordinasi
dengan orang tua agar ikut serta terlibat dalam mengontrol dan mengawasi
anak saat kegiatan pembelajaran daring.
c. Mengoptimalkan waktu dengan platform pembelajaran
Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi keterbatasan waktu dalam
melaksanakan penilaian karena waktu pembelajaran yang cenderung singkat dan
guru harus menyiapkan komponen pembelajaran, mengisi instrumen penilaian
sehingga guru tidak dapat melaksanakan penilaian dengan maksimal maka upaya
yang dilakukan ialah dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya ketika
pembelajaran dengan memanfaatkan platform melalui whatsapp dan google meet.
Sehingga pada saat diskusi sedang berlangsung guru hanya perlu mengoptimalkan
kegiatan penilaian melalui kegitan tersebut.
d. Memberikan himbauan kepada peserta didik untuk mencari tempat yang memiliki
jaringan/koneksi internet yang kuat
Dalam melakukan pembelajaran daring tidak hanya membutuhkan perangkat
saja, namun guru dan peserta didik membutuhkan jaringan internet agar tetap
terhubung meskipun tidak disatu tempat yang sama. Hasil data penelitian
menyatakan bahwa guru dan peserta didik kerap terkendala internet/ jaringan
yang tidak lancar, hal tersebut menjadi penghambat guru dalam memberikan
penilaian kepada peserta didik. Upaya yang dilakukan guru ialah dengan mencari
dan menghimbau peserta didik untuk mencari tempat yang memiliki kondisi
jaringan dan sinyal yang cukup, baik dan stabil. Selain dari pada yang telah
dikemukakan di atas, upaya yang dapat dilakukan guru yakni dengan tidak
melakukan variasi pembelajaran dengan menggunakan platform pembelajaran
yang sekiranya tidak memerlukan koneksi internet yang kuat seperti google
meet/zoom meet.

Berdasarkan hasil temuan wawancara dan dokumentasi pada saat melakukan penelitian di MTs
Negeri 8 Gunungkidul telah melaksanakan penilaian pembelajaran yang memuat aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan sesuai sesuai dengan ruang lingkup penilian yang dikemukakan oleh
Suyato (2018:3). Dalam melaksankan penilaian pembelajaran PPKn berbasis daring dengan mengacu
pada prinsip-prinsip penilaian sesuai dengan Permendikbud nomor 23 tahun 2016 memperoleh hasil
bahwa guru PPKn MTs Negeri 8 Gunungkidul belum melaksanakan beberapa prinsip dari penilaian.
Adapun prinsip yang tidak dilakukan yang pertama adalah prinsip sahih, menyeluruh,
berkesinambungan, sistematis, dan akuntabel.

Pelaksanaan penilaian harus sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian, begitu juga penilaian harus
mencerminkan karakteristik penilaian yang bersifat komperhensi dan lebih rinci, karakteristik
penilaian sesuai dengan pendapat Asrul ddk, (2015: 213) ialah belajar tuntas, otentik,
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berkesinambungan, beracuan kriteria, dan penggunaan teknik penilaian yang bervariasi. . Tetapi
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa dalam penilaian pembelajaran daring guru belum
memunculkan macam-macam karakteristik dari penilaian pembelajaran sesuai dengan pendapat
yang dikemukakaan oleh Asrul dkk(2015:213). Adapun karakteristik penilaian pembelajaran yang
belum dilakukan oleh guru MTs pada saat pembelajaran daring yakni otentik. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan yang dialami guru selama pembelajaran daring, sehingga penilaian otentik
yang seharusnya mencerminkan dunia nyata, bukan hanya dunia sekolah tidak dapat secara langsung
dilakukan. Karakteristik lain dari penilaian salah satunya dengan menggunakan teknik penilaian yang
bervariasi, namun yang dilakukan oleh guru PPKn dirasa belum terlaksana. Hal tersebut dapat dilihat
dari platform yang digunakan dalam pembelajaran, pengunaan platform pembelajaran dengan hanya
menggunakan whatsapp group sebagai platform pembelajaran utama dirasa masih monoton dan
kurang bervariasi.

Dari hasil temuan penelitian adanya hambatan yang dialami guru PPKn tersebut menunjukkan
bahwa penilaian yang dilakukan secara daring memiliki banyak sekali hambatan/kendala di MTs
Negeri 8 Gunungkidul. Terlebih lagi ketika guru kurang memahami makna dari penilaian dan kurang
berinovasi dalam mengembangkan strategi, teknik, dan instrumen penilaian sehingga penilaian
hanya berupa hasil angka tanpa mengetahui proses kegiatan yang dilakukan peserta didik. Hambatan
tersebut salah satunya menunjukkan adanya ketidaksiapan guru PPKn dalam melaksanakan penilaian
secara daring, sehingga menyebabkan proses penilaian tidak dapat terlaksana dengan semaksimal
mungkin, maka dari itu berbagai upaya seperti yang telah dikeumukakan diatas dilakukan oleh guru
untuk meminimalisir dan mengatasi hambatan,

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang pelaksanaan penilaian dalam
pembelajaran PPKn berbasis daring di MTs Negeri 8 Gunungkidul dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

1. Dalam melaksanakan penilaian pembelajaran dilakukan secara daring, penilaian sikap dilakukan
dengan pengamatan aspek sikap jujur untuk sikap spiritual. Sedangkan untuk aspek sikap sosial
guru menilai sikap kedisiplinan, sopan santun, dan rasa solideritas yang dimiliki oleh peserta
didik. Teknik yang digunakan guru ialah dengan lembar observasi tertutup. Berakitan dengan
penilaian pengetahuan guru menggunakan teknik tes tertulis dengan memberikan penugasan
dan tanya jawab. Sedangkan dalam melaksanakan penilaian keterampilan guru menilai sesuai
dengan keaaktifaan peserta didik dengan menggunakan teknik observasi tertutup. Dalam
melakukan penilaian pembelajaran PPKn guru MTs Negeri 8 Gunungkidul belum sesuai dengan
standar penilaian pendidikan yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 23 tahun 2016.

2. Hambatan yang dialami oleh guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran PPKn berbasis
daring yakni keterbatasan guru dalam mengembangkan platform pembelajaran. Hambatan lain
yang dialami yakni guru merasa kesulitan dalam melakukan kontrol kepada peserta didik karena
guru tidak bisa mengamati kegiatan dan tingkah laku peserta didik. Selain itu keterbatasan waktu
selama pembelajaran daring juga menghambat guru dalam melalukan penilaian salah satunya
dalam pengisian instrumen penilaian. Hambatan terakhir yakni koneksi internet yang tidak lancar
diaami guru maupun peserta didik.

3. Upaya yang dilakukan ialah dengan memaksimalkan platfrom pembelajaran untuk menunjang
pelaksanaan penilaian. Selain itu upaya yang dilakukan yakni dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dapat mengatasi kesulitan dalam mengembangkan platform pembelajaran dan
melaksanakan penilaian seperti pelatihan /diklat. Dalam kesulitan untuk mengontrol peserta
didik guru dapat berupaya memperbanyak interaksi dengan peserta didik melalui telpon atau
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chat whatsapp. Selain itu upaya yang dapat dilakukan guru agar pelaksanaan pembelajaran
maupun penilaian dapat berjalan dengan lancar dengan memanfaatkan platform pembelajaran
dan memilik platform pembelajaran yang sekiranya tidak memerlukan koneksi internet yang
kuat.
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